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ABSTRAK 

Telah dilakukan Analisis  Sebaran Kekeringan Menggunakan Metode Standardized Precipitation Index (SPI) dan Hubungannya dengan 

Titik Panas (Hotspot) di Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik kekeringan berdasarkan SPI 

satu bulanan di Kabupaten Muaro Jambi ditinjau dari durasi, severity dan intensitas serta menganalisis sebaran kekeringan dengan metode 

SPI terhadap jumlah hotspot  di Kabupaten Muaro Jambi. Data curah hujan bulanan diperoleh dari satelit CHIRPS, sedangkan data 

hotspot bersumber dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) untuk periode 2014, 2015, dan 2020. Analisis 

dilakukan dengan menghitung nilai SPI pada setiap pos hujan, kemudian ditentukan durasi, tingkat keparahan, dan intensitas kekeringan. 

Hubungan antara SPI dan hotspot dianalisis menggunakan korelasi Pearson untuk mengetahui keterkaitan kondisi meteorologis kering 

terhadap peningkatan hotspot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh pos hujan mengalami durasi kekeringan terpanjang selama 

sembilan bulan berturut-turut pada Mei 2015–Januari 2016 dengan variasi intensitas, di mana beberapa wilayah memiliki nilai SPI < -

2 yang termasuk kategori sangat kering. Selain itu, ditemukan korelasi negatif signifikan antara SPI dan jumlah hotspot pada 2014 (-

0,65) dan 2015 (-0,67), sedangkan pada 2020 korelasi hanya -0,23 karena kondisi dominan normal hingga agak basah. 

Kesimpulannya, SPI dapat dijadikan indikator awal untuk memprediksi potensi hotspot dan kebakaran lahan di Kabupaten Muaro Jambi. 

Kata Kunci: Kekeringan; Standardized Precipitation Index (SPI); Hotspot; CHIRPS; Kabupaten Muaro Jambi 

 

  ABSTRACT  

[Title: Analysis of Drought Distribution Using the Standardized Precipitation Index (SPI) Method and its 

Relationship with Hotspots in Muaro Jambi Regency has been Conducted] This study aims to analyze the characteristics of 

drought based on the monthly SPI in Muaro Jambi Regency in terms of duration, severity, and intensity, and to analyze the distribution of 

drought using the SPI method against the number of hotspots in Muaro Jambi Regency. Monthly rainfall data was obtained from the 

CHIRPS satellite, while hotspot data was sourced from the Ministry of Environment and Forestry (KLHK) for the periods of 2014, 2015, 

and 2020. The analysis was carried out by calculating the SPI value at each rainfall station, then determining the duration, severity, and 

intensity of the drought. The relationship between SPI and hotspots was analyzed using Pearson correlation to determine the relationship 

between dry meteorological conditions and the increase in hotspots. The results showed that all rainfall stations experienced the longest 

drought duration for nine consecutive months in May 2015–January 2016 with variations in intensity, where some areas had SPI values 

<-2 which were categorized as very dry. Furthermore, a significant negative correlation was found between the SPI and the number of 

hotspots in 2014 (-0.65) and 2015 (-0.67), while the correlation was only -0.23 in 2020 due to predominantly normal to slightly wet 

conditions. In conclusion, the SPI can be used as an early indicator to predict the potential for hotspots and land fires in Muaro Jambi 

Regency. 

Keywords: Drought; Standardized Precipitation Index (SPI); Hotspot; CHIRPS; Muaro Jambi Regency 

 

PENDAHULUAN 

Kekeringan merupakan salah satu efek 
samping dari variabilitas iklim yang terjadi pada 

daerah yang memiliki jumlah curah hujannya tinggi 
maupun rendah dan dapat menjadi suatu masalah 
besar bagi manusia apabila berlangsung dengan 
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waktu yang sangat panjang dan terus menerus 
(Auliyani, et al 2020). Kekeringan terbagi atas 
empat yaitu kekeringan meteorologis, kekeringan 
hidrologi, pertanian dan sosial ekonomi. Kekeringan 
meteorologis adalah berkurangnya banyaknya air 
hujan yang turun dari kondisi biasanya atau jumlah 
yang diinginkan pada kurun waktu tertentu 
(Anggoro et al., 2024). Kekeringan hidrologi 
didefinisikan dengan kekeringan yang dapat 
diketahui dengan melakukan pengukuran pada 
ketinggian permukaan air pada sungai-sungai, 
waduk-waduk dan air yang terdapat dalam tanah 
(Bahrun, 2011). Menurut Hatmoko et al., (2019), 
kekeringan pertanian menghubungkan berbagai 
karakteristik kekeringan meteorologi atau hidrologi 
dengan dampak pertanian, dengan fokus pada 
kekurangan curah hujan, perbedaan antara 
evapotranspirasi aktual dan potensial, defisit air 
tanah, berkurangnya muka air tanah atau muka air 
reservoir, dan sebagainya.   

Letak Indonesia yang beriklim tropis terbagi 
atas dua musim yaitu musim hujan dan musim 
kemarau (Rahayu,2018; Amri et al 2023). Musim 
kemarau dapat mengakibatkan bencana kekeringan 
seperti krisis persediaan air yang melanda berbagai 
wilayah (Puspitasari et al., 2021; Absari et al., 
2021). Dalam Indeks Risiko Bencana Indonesia 
(IRBI) pada tahun 2023 yang dikeluarkan Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNBP), 
Kabupaten Muaro Jambi tercatat memiliki skor 
risiko kekeringan sebesar 21,45 yang tergolong 
dalam kategori risiko tinggi (BNBP, 2023). Dampak 
dari kekeringan ini menuntut pemerintah untuk 
melakukan upaya mitigasi dan mengurangi masalah 
yang ditimbulkan (Aprilliyanti & Zainuddin, 2017). 

Curah hujan didefinisikan dengan banyaknya 
air hujan yang turun diatas tanah dalam jangka 
waktu tertentu yang biasanya diperhitungkan 
dengan satuan tinggi millimeter (mm) pada atas 
permukaan horizontal dan jika tidak ada fenomena 
evaporasi, limpasan dan infiltrasi terjadi (Desmonda 
et al., 2018; Darfia et al., 2020). Curah hujan 1 
milimeter (mm) adalah banyaknya hujan dapat 
tertampung dalam luasan seperti meter persegi 
dengan ketinggian sebesar 1 mm pada tempatnya 
berupa permukaan yang datar (Syahbeni et al.,2018; 
Jonizar et al.,2019).  

Titik panas (hotspot) merupakan indikator 
terjadinya kebakaran hutan disuatu lokasi yang 
memiliki suhu relatif lebih tinggi dibandingkan 
dengan suhu sekitarnya. Pemantauan titik panas 
(hotspot) merupakan salah satu upaya pengendalian 
kejadian bencana kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) dengan melakukan deteksi panas melalui 

bantuan satelit penginderaan jauh dari sistem 
informasi geografis (Almegi dan Ilham, 2024). 

Penelitian-penelitian yang pernah 
dilakukan terkait analisis kekeringan dan titik panas 
(Hotspot) menggunakan metode Standardized 
Precipitation Index (SPI)  yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Saidah et al., (2017) yang 
memetakan SPI di pulau Lombok, Muhamad Taufik 
et al., (2023) di DAS Cokroyosan, Sandi et al., 
(2024) di DAS Pekalen, Kabupaten Purbolinggo, 
Riyadi et al., (2022) menganalisis SPI dan hotspot di 
Kabupaten Kepulauan Meranti, Rosyid et al., 
(2020) menganalisis tren kekeringan dengan metode 
Keetch-Byram Drought Index (KBDI). Gunawan et al., 
(2022) analisis kekeringan dengan hotspot 
menggunakan metode Byram Drought Index (KBDI) 
di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini 
dilakukan dengan menghitung indeks kekeringan 
yaitu pada skala satu bulanan per pos hujan dan 
nantinya nilai indeks kekeringan yang didapatkan 
akan dikombinasikan dengan sebaran hotspot di 
Kabupaten Muaro Jambi. Pendekatan ini diharapkan 
menjadi kontribusi baru dalam  upaya mitigasi dan 
adapatasi terhadap risiko kekeringan khususnya di 
sektor pertanian dan sumber daya air di Kabupaten 
Muaro Jambi. 
 
METODE 

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Muaro 
Jambi Provinsi Jambi. 

 
Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Muaro Jambi 
 

Data utama yang digunakan berupa curah 
hujan bulanan periode 2005–2024 dari satelit 
CHIRPS serta data titik panas (hotspot) tahun 2014, 
2015, dan 2020 yang diperoleh dari Sipongi KLHK. 
Data spasial shapefile (SHP) Kabupaten Muaro Jambi 
digunakan untuk keperluan pemetaan. Alat yang 
digunakan meliputi komputer dengan perangkat 
lunak ArcGIS 10.8 untuk pengolahan spasial dan 
Microsoft Excel untuk perhitungan indeks kekeringan. 
Variabel tersebut berupa data curah hujan dan titik 
panas (hotspot). Adapun tahapan penelitian: studi 



JoP, Vol.11  No.1, November 2025: 39 - 55   ISSN: 2502-2016 

 
 

41 

 

literatur, pengumpulan data sekunder, menghitung 
nilai SPI menggunakan persamaan probabilitas 
gamma, selanjutnya mengkarakteristikkan 
kekeringan berdasarkan durasi, intensitas dan 
tingkat kerawanan, menginterpolasi peta SPI dan 
titik panas (hotspot). Analisis data dilakukan dengan 
menghitung nilai SPI menggunakan fungsi 
probabilitas gamma kemudian di hitung durasi, 
tingkat kerawanan serta intensitasnya dimulai dari 
SPI <-1 (kering) dan SPI >1(Basah). 

Pengolahan data curah hujan perlu dilakukan 
uji data yaitu uji konsistensi data dan uji 
homogenitas data. Uji konsistensi merupakan 
pengukuran data agar diperoleh data yang konsisten 
dan dapat diandalkan, berguna untuk mengevaluasi 
tingkat keseragaman atau kestabilan hasil 
pengukuran data pada stasiun hujan. Uji 
homogenitas merupakan langkah- langkah uji 
bersifat statistik yang memiliki maksud dalam 
membuktikan dua kelompok sampel data diambil 
dari populasi yang memiliki varians sama (Sianturi et 
al.,2022). Uji yang digunakan untuk melihat apakah 
data homogen yaitu uji F. Uji F bertujuan mencari 
apakah variabel independen secara bersama-sama 
(stimultan) mempengaruhi variabel dependen 
(Azhari, 2023). Rumus untuk mengetahui apakah 
data homogen dan tidak homogen dengan 
menggunakan uji F sebagai berikut (Nuramalia et 
al., 2022). 

F 
    

 (    )

    
 (    )

 

 
Dimana F adalah nilai F hitung,  S1

2  adalah standar 
deviasi kelompok 1, S2

2 adalah standar deviasi  
kelompok 2, N1

2 adalah jumlah kelompok 1, dan 
N2

2 adalah jmlah kelompok 2. 
Standardized Precipitation Index (SPI) adalah 

metode yang dipergunakan untuk analisis 
kekeringan meteorologis, pertama kali dikemukakan 
Thomas B. McKee pada tahun 1993 (Novita et al., 
2021; Firdaus et al., 2021). Perhitungan nilai SPI 
berdasarkan jumlah sebaran gamma yang 
didefinisikan sebagai fungsi frekuensi atau peluang 
kejadian adalah sebagai berikut: 

 ( )   
 

    ( )
      

  

 
 
 

Keterangan: 
g(x): Distribusi Gamma 

   ,  adalah parameter bentuk 
       adalah parameter skala 
x   , x adalah jumlah curah hujan 
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 ,  ( ) adalah fungsi gamma 

Mengestimasi Nilai α dan β pada setiap stasiun 
curah hujan menggunakan rumus berikut; 
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Dimana g(x) adalah fungsi dari sebaran gamma, x 

adalah jumlah curah hujan (mm/bulan), Γ(α) adalah 

fungsi gamma, e adalah eksponensial, α adalah 

parameter bentuk (α > 0),  β adalah parameter 
skala, n jumlah data hujan yang di observasi dan 
adalah rata-rata curah hujan. Parameter yang 
dihasilkan kemudian digunakan untuk mengetahui 
kemungkinan kumulatif selama rentang waktu 
penelitian. Kemungkinan kumulatif G(x) dihitung 
dengan menggunakan persamaan: 

 ( )   ∫ ( )    
 

    ( )

 

 

 ∫     

 

 

 
  

 
 
   

Fungsi gamma tidak terdefinisi bila x= 0 dan 
distribusi curah hujan bisa berisi angka nol, maka 
kemungkinan kumulatif dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan: 

H(x) = q + (1-q). G(x) 

Dimana q adalah kemungkinan kejadian tanpa hujan, 
jika m adalah jumlah bulan tanpa kejadian hujan 
selama rentang waktu penelitian, maka q dapat 
diperkirakan dengan m/n. Kemungkinan kumulatif 
H(x), kemudian ditransformasikan ke standar 
normal variabel acak Z dengan rata-rata nol dan 
varians sama dengan satu yang didefinisikan sebagai 
nilai SPI. 
Perhitungan SPI untuk 0      0,5 

Z= SPI = -(  
          

 

             
) 

Dengan t= √  
 

(   ( ))
  

Perhitungan SPI untuk            

Z= SPI =  (  
          

 

             
) 

Dengan t= √  
 

(   ( ))
  

Tabel 1. Klasifikasi SPI 

Rentang Nilai SPI Klasifikasi  

   Sangat Basah 
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1.5 s.d  1.99 Basah 

1.0 s.d  1.49 Agak Basah 

-0.99 s.d 0.99 Normal 

-1 s.d -1,49 Agak Kering 

-1,5 s.d -1.99 Kering 

    Sangat Kering 

Sumber: WMO,2012. 

Koefisien korelasi Pearson diperkenalkan 
pertama kali oleh Karl Pearson tahun 1990 
(Safitri,2016). Menurut Cahyono 2017, rumus yang 
digunakan untuk menghitung koefisien korelasi 
sederhana yaitu metode korelasi Product Moment 
adalah sebagai berikut: 

r   
 ∑   (∑ ) (∑ )

√( (∑  ) (∑ ) ) ( (∑  ) (∑ ) )
 

Dimana r adalah nilai korelasi, n adalah banyaknya 

data X dan Y,∑  adalah total jumlah variabel X, 

∑  adalah total jumlah  variabel Y, ∑   adalah 

kuadrat dari total jumlah variabel X, ∑   adalah 

kuadrat dari total jumlah variabel Y, ∑   adalah 

total jumlah perkalian variabel X dan Y. Berikut 

interval tingkat hubungan menggunakan metode 

korelasi Pearson: 

Tabel 2. Interval Koefisien  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebaran Pos Hujan di Kabupaten Muaro 
Jambi 

Kabupaten Muaro Jambi merupakan salah 
satu wilayah di Provinsi Jambi dengan luas sekitar 
5.264 km2. Secara astronomis, kabupaten Muaro 
Jambi terletak antara 1°15’ hingga 2°20’ Lintang 
Selatan dan 103°10’ hingga 104°20’ Bujur Timur. 
Lingkaran yang mempunyai luas terbesar adalah 
Kecamatan Kumpeh mempunyai luas wilayah 
sekitar 1.658,93 km2 (31,51%), sedangkan 
kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah 
kecamatan Sungai Bahar yaitu 160,50 km2 

(93,05%). Kabupaten Muaro Jambi terdiri atas 16 
pos hujan yang tersebar di masing-masing wilayah. 
Adapun peta sebaran pos hujan tersebut dapat 
dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 2. Peta Pos Hujan 

Pada gambar diatas terdapat 16 pos hujan 
yang terdapat di Kabupaten Muaro Jambi diantara 
pos Sekernan, pos Sekernan 2, pos Taman Rajo, pos 
Sungai Gelam, pos Sungai Gelam 2, pos Sungai 
Gelam 3, pos Sungai Bahar 1, pos Sungai Bahar 2, 
pos Jambi Luar Kota, pos STALKIM Jambi, pos 
Kumpeh, pos Kumpeh Ulu, pos Bahar Utara, pos 
Maro Sebo, pos Mestong dan pos SMPK Mestong. 
Adapun periode data curah hujan yang digunakan 
adalah sebanyak 20 tahun yaitu pada 2005-2024. 

 
Uji Konsistensi Data Curah Hujan 
 Uji konsistensi dilakukan menggunakan 
metode kurva massa ganda (Double-Mass Curve) 
dengan membandingkan kumulatif curah hujan 
terhadap kumulatif rata-rata curah hujan beberapa 
pos pembanding disekitarnya (Pharmawati, 2024). 
Data kumulatif pembanding diperoleh dari rata-rata 
kumulatif curah hujan beberapa pos yang berdekatan 
dengan pos hujan yang dicari,  misal jika ingin 
mencari data pos yang satu maka pos yang 
digunakan sebagai komulatif pembanding hasil yaitu 
15 pos hujan lainnya. Berikut  contoh perhitungan 
uji konsistensi untuk data curah hujan pada pos 
hujan Sekernan dapat dilihat pada gambar 3 
dibawah;  

 
Gambar 3. Uji Konsistensi pos hujan Sekernan. 
 
  Berdasarkan gambar di atas, data curah 
hujan yang diperoleh menunjukkan hasil uji 
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konsistensi bahwa curah hujan tersebut konsisten, 

ditunjukkan oleh garis lurus dengan nilai r     . 

dimana r adalah kemiringan garis (slope) dari 
hubungan antara sumbu x yaitu kumulatif curah 
hujan pos pembanding ( rata-rata beberapa pos 
sekitar) dengan sumbu Y yaitu kumulatif curah 
hujan pos yang diuji.  

Pos hujan Sekernan 2 dengan nilai r sebesar 
1.00, Mestong dengan nilai r sebesar 1.0, pos hujan 
SMPK Mestong dengan nilai r sebesar 1.01, pos 
hujan STALKIM Jambi dengan nilai r sebesar 0.99, 
pos hujan Jambi Luar Kota dengan nilai r sebesar 
0.99, pos hujan Kumpeh dengan nilai r sebesar 
1.02, pos hujan Kumpeh Ulu dengan nilai r sebesar 
0.92, pos hujan Maro Sebo dengan nilai r sebesar 
0.99, pos hujan Taman Rajo dengan nilai r sebesar 
1.00, pos hujan Bahar Utara dengan nilai r sebesar 
1.05, pos hujan Sungai Bahar 1 dengan nilai r 
sebesar 1.09, pos hujan Sungai Bahar 2 dengan nilai 
r sebesar 1.07, pos hujan Sungai Gelam dengan nilai 
r sebesar 0.89, pos hujan Sungai Gelam 2 dengan 
nilai r sebesar 0.91, pos hujan Sungai Gelam 3 
dengan nilai r sebesar 1.02 dimana hasil uji semua 
pos hujan konsisten. 

 
Uji Homogenitas Data Curah Hujan 

Uji yang digunakan untuk melihat apakah 
data homogen yaitu uji F. Uji F bertujuan mencari 
apakah variabel independen secara bersama-sama 
(stimultan) mempengaruhi variabel dependen 
(Azhari, 2023).  Hasil uji homogenitas pada 16 pos 
hujan di Kabupaten Muaro Jambi yaitu Pos hujan 
Sekernan dengan nilai F hitung sebesar 1.02, 
Sekernan 2 dengan nilai F hitung sebesar 2.00, 
Mestong dengan nilai F hitung sebesar 1.38, pos 
hujan SMPK Mestong dengan nilai F hitung sebesar 
1.43, pos hujan STALKIM Jambi dengan nilai F 
hitung sebesar 1.31, pos hujan Jambi Luar Kota 
dengan nilai  F hitung sebesar 1.57, pos hujan 
Kumpeh dengan nilai F hitung sebesar 1.77, pos 
hujan Kumpeh Ulu dengan nilai F hitung sebesar 
1.97, pos hujan Maro Sebo dengan nilai F hitung 
sebesar 1.94, pos hujan Taman Rajo dengan nilai F 
hitung sebesar 1.78, pos hujan Bahar Utara dengan 
nilai F hitung sebesar 1.08, pos hujan Sungai Bahar 1 
dengan nilai F hitung sebesar 1.13, pos hujan Sungai 
Bahar 2 dengan nilai F hitung sebesar 1.13, pos 
hujan Sungai Gelam dengan nilai  F hitung sebesar 
1.40, pos hujan Sungai Gelam 2 dengan nilai F 
hitung sebesar 1.48, pos hujan Sungai Gelam 3 
dengan nilai F hitung sebesar 1.28 dimana  nilai F 
tabel  untuk semua pos hujan adalah sebesar 3.18 
sehingga semua pos hujan homogenitas.  

 

Karakteristik Kekeringan SPI 1 Bulanan di 
Kabupaten Muaro Jambi ditinjau dari 
durasi, Tingkat Kerawanan dan Intensitas 

Intensitas merupakan hasil perbandingkan 
antara nilai indeks SPI dengan durasi terjadinya 
kekeringan, yaitu jumlah nilai indeks SPI dibagi 
dengan jumlah bulan kejadian  kekeringan.  Semakin 
besar nilai intensitas, maka semakin tinggi tingkat 
kerawanan kekeringan yang terjadi. Berlaku pada 
indeks SPI<-1 begitupun sebaliknya untuk SPI >1. 
Durasi adalah lama waktu terjadinya kekeringan 
secara berturut-turut. Pemilihan SPI 1 bulanan 
dikarenakan analisis ini difokuskan pada kekeringan 
jangka pendek yang terjadi setiap bulan dan dapat 
digunakan untuk menggambarkan kondisi  
kekeringan meteorologis. 
 
Tabel 3. Penilaian Indeks SPI <-1 
Bulan/ 
tahun 

Indeks 
SPI>-1 

Durasi Intensitas 
Tingkat 

Kerawanan 

Okt-
Nov 
2006 

-1.87 
-1.88 

 
2 -1.87 Kering 

Apr-
Mei 
2009 

-1.37 
-1.54 

2 -1.45 
Agak 

kering 

Agst-
Sep 

2012 

-1.81 
-1.08 

 
2 -1.44 

Agak 
kering 

Feb-
Mar 
2014 

-2.44 
-2.14 

2 -2.29 
Sangat 
Kering 

Jan-
Feb 

2015 

-1.45 
-1.01 

2 -1.23 
Agak 

kering 

Mei-
Okt 
2015 

-1.66 
-1.92 
-2.21 
-1.57 
-2.40 
-3.16 

6 -2.10 
Sangat 
kering 

Jun-
Nov 
2019 

-1.92 
-1.99 
-1.55 
-1.00 
-3.22 

5 -1.93 Kering 

Sep-
Okt 
2023 

-1.63 
-2.03 

2 -1.83 Kering 

 
Tabel 4. Penilaian Indeks>1 
Bulan/ 
tahun 

Indeks 
SPI>1 

Durasi Intensitas 
Tingkat 

Kerawanan 

Okt-
Nov 

1.51 
1.67 

2 1.59 Basah 
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2005 
Apr-
Mei 
2006 

1.33 
1.22 

2 1.34 
Agak 
basah 

 

Feb-
Mar 
2009 

1.36 
1.38 
1.26 
1.08 

2 1.27 
Agak 
basah 

 

Jul-
Okt 
2010 

1.55 
1.02 

4 1.27 
Agak 
basah 

 
Sep-
Okt 
2013 

1.31 
1.02 

2 1.28 
Agak 
basah 

 
Apr-
Jun 

2017 

1.31 
1.71 
2.33 

3 1.75 Basah 

Agst-
Sep 

2021 

1.39 
1.25 

2 1.32 
Agak 
basah 

 

 

 
Gambar 4. Indeks SPI 1 bulanan pos Sekernan 

 
Tabel 4, menunjukkan kejadian kekeringan 

di Pos Sekernan selama periode 2005 2024. Nilai 

indeks SPI < 1 mendominasi dengan durasi antara 
2 hingga 6 bulan. Kekeringan sangat kering terjadi 
pada Mei hingga Oktober 2015 dengan nilai indeks 
SPI rata-rata –2.10 selama 6 bulan berturut-turut, 
diikuti Juli hingga November 2019 dengan nilai 
intensitas rata-rata -1.93 selama 5 bulan, kemudian 
September hingga Oktober 2023 dengan nilai 
intensitas rata-rata -1.83 selama 2 bulan. 
Berdasarkan kategori SPI, sebagian besar kejadian 
masuk tingkat kering hingga sangat kering, 
menandakan bahwa wilayah ini memiliki kerentanan 
tinggi terhadap kekeringan berkepanjangan. 

Tabel 5, menampilkan periode kebasahan 
dengan indeks SPI >1. Meskipun kejadian basah 
juga tercatat, jumlahnya lebih sedikit dibanding 
kekeringan. Kejadian basah terpanjang terjadi pada 
Juli-Oktober 2010 dengan durasi 4 bulan, 
sedangkan intensitas tertinggi tercatat pada April- 
Juni 2017 dengan rata-rata SPI 1.75 (Basah). Hal ini 
menunjukkan bahwa kebasahan juga terjadi, namun 

cenderung bersifat lokal, durasinya lebih singkat, 
dan tidak sebanyak kejadian kekeringan. 
 Gambar 4, indeks SPI satu bulanan pos 
Sekernan, Hasil dari indeks negatif menunjukkan 
durasi maksimum negatif berturut-turut dalam 20 
tahun terjadi selama 9 bulan yaitu pada Mei 2015 
hingga Januari 2016. Secara umum selama periode 
20 tahun telah terjadi 8 kali kejadian kekeringan 
terparah dengan indeks SPI berkisar -2.03 hinggga -
3.16. Sedangkan hasil dari indeks positif 
menunjukkan durasi maksimum positif berturut-
turut dalam 20 tahun terjadi selama 10 bulan yaitu 
pada Desember 2006 hingga September 2007. 
Secara umum selama 20 tahun telah terjadi 4 kali 
kejadian kebasahan terparah dengan indeks SPI 
berkisar 2.03 hingga 2.23. Secara keseluruhan dapat 
dikatakan bahwa wilayah Sekernan cenderung lebih 
rawan kekeringan dibandingkan kebasahan.  
  
Peta Sebaran Klasifikasi dan Hotspot Bulanan  
a. Januari  

Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada Januari periode tahun 2014, 2015, dan 
2020 dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 
Januari 2014, 2015, 2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot 
pada bulan Januari tahun 2014, 2015, dan 2020 
dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 
 
Tabel 5. Data SPI dan Hotspot Januari tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 -1.02 0 
Agak 

kering 

2015 -1.36 1 
Agak 

kering 
2020 -0.69 1 Normal 

 
Berdasarkan Gambar 5 dan Tabel 5, Pada 

Januari tahun 2014 sebagian besar Kabupaten Muaro 
Jambi berada pada kategori agak kering dengan nilai 
SPI -1.02 berdasarkan klasifikasi WMO (2012) dan 
tidak terdeteksi adanya hotspot, sedangkan pada 
tahun 2015 yang seluruh wilayah Kabupaten Muaro 
Jambi dikategorikan agak kering dengan nilai SPI -
1.36 dan terdeteksi 1 hotspot. Tahun 2020 tetap 
dalam kondisi normal dengan nilai SPI -0.69 dan 
jumlah hotspot yaitu 1 titik. 
 
b. Februari 
 Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada Februari periode tahun 2014, 2015, dan 
2020 dapat dilihat pada gambar 6. 

 
 

 
Gambar 6. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

Februari 2014, 2015, 2020. 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan Februari tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat 
dilihat pada tabel 8 dibawah ini: 
Tabel 6. Data SPI dan Hotspot Februari tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 -2.50 67 
Sangat 
kering 

2015 -1.09 6 
Agak 

kering 
2020 -1.53 3 Kering 

 
Berdasarkan Gambar 6 dan Tabel 6, secara 

umum klasifikasi SPI pada bulan Februari tahun 
2014, 2015 dan 2020 hampir dari wilayah 
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Kabupaten Muaro Jambi mengalami kekeringan, 
yang berarti kondisi hujan di hampir seluruh wilayah 
Kabupaten Muaro Jambi menunjukkan adanya 
penyimpangan curah hujan dengan nilai yang 
negatif.  Tahun 2014 didominasi oleh sangat kering 
dengan nilai SPI -2.50 berdasarkan klasifikasi WMO 
(2012) dengan 67 hotspot. Tahun 2015 menunjukkan 
kategori agak kering dengan nilai SPI -1.09 disertai 
6 hotspot, sementara tahun 2020 berada pada kondisi 
kering dengan nilai SPI -1.53 dan terdapat 3 titik 
hotspot. 
 
c. Maret 

Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada Maret periode tahun 2014, 2015, dan 
2020 dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 

 
Gambar 7. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

Maret 2014, 2015, 2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan Maret tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat 
dilihat pada tabel 9 dibawah ini: 
Tabel 7. Data SPI dan Hotspot Maret tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 -2.24 209 
Sangat 
kering 

2015 -0.30 4 Normal 
2020 -0.27 2 Normal 

 
Berdasarkan Gambar 7 dan Tabel 7, pada 

bulan Maret 2014 dilihat dari sebarannya seluruh 
wilayah kecamatan Muaro Jambi menunjukkan 
kategori sangat kering dengan nilai SPI -2.24 
berdasarkan klasifikasi WMO (2012) yang ditandai 
dengan warna merah tua pada seluruh kecamatan 
yang disertai 209 hotspot. Tahun 2015 dan 2020 
berada pada kategori normal Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kondisi curah hujan diwilayah 
tersebut relatif sama atau tidak berubah terhadap 
kondisi normalnya dengan nilai SPI sebesar -0.30 
pada tahun 2015 dan -0.27 pada tahun 2020, 
banyaknya hotspot masing-masing dengan 4 dan 2 
titik. 

 
d.April 

 Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada April periode tahun 2014, 2015, dan 
2020 dapat dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 8. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

April 2014, 2015,2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan April tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat 
dilihat pada tabel 10 dibawah ini: 
Tabel 8. Data SPI dan Hotspot April tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 1.07 8 
Agak 
Basah 

2015 0.48 1 Normal 
2020 -0.07 4 Normal 

 
Berdasarkan  Gambar 8 dan Tabel 8, pada 

bulan April, sebagian besar wilayah mengalami 
kondisi normal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kondisi curah hujan diwilayah tersebut relatif sama 
atau tidak berubah terhadap kondisi normalnya. 
Tahun 2014 berada pada kategori agak basah dengan 
nilai SPI sebesar 1.07 berdasarkan klasifikasi WMO 
(2012) disertai 8 hotspot, sedangkan 2015 dan 2020 
berada pada kategori normal menunjukkan bahwa 
kondisi curah hujan diwilayah tersebut relatif sama 
atau tidak berubah terhadap kondisi normalnya 
dengan nilai SPI sebesar 0.48 dan -0.07 dengan 
jumlah hotspot masing-masing 1 dan 4 titik. 

 
e. Mei 

 Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada Mei periode tahun 2014, 2015, dan 
2020 dapat dilihat pada gambar 9. 

 

 

 
Gambar 9. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

Mei 2014, 2015, 2020. 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan Mei tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat dilihat 
pada tabel 11 dibawah ini: 
Tabel 9. Data SPI dan Hotspot Mei tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 -0.87 11 Normal 
2015 -1.79 3 Kering 
2020 0.41 1 Normal 
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Berdasarkan Gambar 9 dan Tabel 9, pada 
bulan Mei tahun 2014 dan 2020 di seluruh 
Kabupaten Muaro Jambi berada pada kategori 
normal dengan nilai SPI tahun 2014 sebesar -0.87 
dan nilai SPI tahun 2020 sebesar 0.41 dan jumlah 
hotspot 11 titik untuk tahun 2014 dan 1 titik untuk 
tahun 2020.  Pada Mei 2015 seluruh Kabupaten 
Muaro Jambi berada pada kategori kering dengan 
nilai SPI sebesar-1.79 disertai dan jumlah hotspot 
sebanyak 3 titik hotspot.  

 
f. Juni 

Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada Juni periode tahun 2014, 2015, dan 
2020 dapat dilihat pada gambar 10. 

 

 

 
Gambar 10. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 
Juni 2014, 2015, 2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan Juni tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat dilihat 
pada tabel 12 dibawah ini: 
Tabel 10. Data SPI dan Hotspot Juni tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 0.38 1 Normal 
2015 -1.93 44 Kering 
2020 -0.08 3 Normal 

 
 Berdasarkan Gambar 10 dan Tabel 10, 

pada tahun 2014 secara umum seluruh Kabupaten 
Muaro Jambi berada pada kategori normal dengan 
nilai SPI 0.38 dan banyaknya jumlah hotspot pada 
bulan Juni 2014 sebanyak 6 titik. Pada tahun 2015 
seluruh titik memiliki nilai indeks negatif dengan 
kategori kering dengan nilai SPI sebesar -1.98 dan 
jumlah hotspot sebanyak 44 titik. Pada tahun 2020 
seluruh wilayah seluruh Kabupaten Muaro Jambi 
berada pada kategori normal dengan nilai SPI 
sebesar-0.08 dan jumlah hotspot sebanyak 3 titik. 

 
g. Juli 

Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada Juli periode tahun 2014, 2015, dan 
2020 dapat dilihat pada gambar 11. 
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Gambar 11. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

Juli 2014, 2015, 2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan Juli tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat dilihat 
pada tabel 13 dibawah ini: 
Tabel 11. Data SPI dan Hotspot Juli tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 -0.10 20 Normal 
2015 -1.88 299 Kering 
2020 0.90 1 Normal 

 
 Berdasarkan Gambar 11 dan Tabel 11, 

pada tahun 2014 seluruh wilayah seluruh Kabupaten 
Muaro Jambi berada pada kategori normal dengan 
disertai 20 titik hotspot. Pada tahun 2015 seluruh 
titik memiliki nilai indeks yang negatif dan 
dikategorikan kering. Bila dilihat dari sebarannya, 
tingkat kekeringan dengan kategori sangat kering 
berada di wilayah Kumpeh dengan nilai SPI -2.26, 
Maro Sebo dengan nilai SPI -2.13, Sebagian 
Sekernan dan Taman Rajo dengan nilai SPI -2.22 
yang diwakili oleh 4 titik pengamatan. Kategori 
kering berada di wilayah Sungai Gelam dengan nilai 
SPI -1.90, Jambi Luar Kota dengan nilai SPI -1.88, 
Mestong dengan nilai SPI -1.63, dan Sebagian 
wilayah Sekernan serta sebagian wilayah Kumpeh 
ulu yang diwakili oleh 11 titik pengamatan. Dan 
kategori agak kering berada pada wilayah Bahar 
Utara yang diwakili oleh 1 titik pengamatan dengan 
dengan nilai SPI -1.45 disertai 229 titik hotspot. Pada 
tahun 2020 terdapat beberapa titik yang memiliki 
nilai indeks yang positif. Dari sebarannya, tingkat 
kebasahan dengan kategori agak basah berada pada 
wilayah Maro Sebo dengan nilai SPI 1.04, Bahar 
Utara dengan nilai SPI, 1.10, sebagian Sungai 
Gelam, Sungai Bahar dan Bahar Selatan yang 
diwakili oleh 5 titik pengamatan disertai 1 titik 
hotspot.  Adapun klasifikasi yang digunakan adalah 
berdasarkan klasifikasi WMO (2012). 

 
h. Agustus 

Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran hotspot 
pada Agustus periode tahun 2014, 2015, dan 2020 
dapat dilihat pada gambar 12. 

 

 

 
Gambar 12. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

Agustus 2014, 2015 ,2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan Agustus tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat 
dilihat pada tabel 14 dibawah ini: 
Tabel 12. Data SPI dan Hotspot Agustus tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 0.63 4 Normal 
2015 -1.70 709 Kering 
2020 -0.53 0 Normal 
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Berdasarkan Gambar 12 dan Tabel 12. 

pada bulan Agustus tahun 2014 dan 2020 di seluruh 
Kabupaten Muaro Jambi berada pada kategori 
normal dengan nilai SPI -0.63 dan -0.53 dan 
banyaknya titik hotspot pada 2014 adalah 4 titik 
hotspot dan 2020 tidak ada hotspot. Sementara itu, 
Agustus 2015 seluruh Kabupaten Muaro Jambi 
berada pada kategori kering dengan nilai SPI -1.70 
dan titik hotspot sebanyak 709 titik. 

 
i. September 

 Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada September periode tahun 2014, 2015, 
dan 2020 dapat dilihat pada gambar 13. 

 

 

 
Gambar 13. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

September 2014, 2015, 2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan September tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat 
dilihat pada tabel 15 dibawah ini: 
Tabel 13. Data SPI dan Hotspot September tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 -1.21 14 
Agak 

kering 

2015 -2.47 1.074 
Sangat 
kering 

2020 1.03 0 
Agak 
basah 

 
Berdasarkan Gambar 13 dan Tabel 13, 

pada bulan September tahun 2014 seluruh 
Kabupaten Muaro Jambi memiliki indeks SPI yang 
negatif yaitu kategori kekeringan agak kering dengan 
nilai SPI -1.21 dan titik hotspot sebanyak 14 titik. 
Pada tahun 2015 seluruh Kabupaten Muaro Jambi 
memiliki indeks SPI yang negatif yang dikategorikan 
kekeringan sangat kering dengan nilai SPI -2.47 dan 
titik hotspot sebanyak 1.074 titik. Pada tahun 2020 
hampir seluruh wilayah kabupaten Muaro Jambi 
memiliki indeks SPI positif yaitu indeks kekeringan 
dengan kategori agak basah  dengan nilai SPI 1.03 
yang tersebar di wilayah barat, timur, tengah hingga 
tenggara yang diwakili oleh 10 titik pengamatan dan 
ada beberapa wilayah yang memiliki nilai SPI positif 
yang dikategorikan kekeringan normal yaitu pada 
wilayah Sekernan dengan 1 titik pengamatan, 
Taman Rajo dengan 1 titik pengamatan, Mestong 
dengan 1 titik pengamatan dan Sungai Gelam 
dengan 1 titik pengamatan dengan tidak ada titik 
hotspot yang terdeteksi. 

 
j. Oktober 
 Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada Oktober periode tahun 2014, 2015, 
dan 2020 dapat dilihat pada gambar 14. 
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Gambar 14. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

Oktober 2014, 2015, 2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan Oktober tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat 
dilihat pada tabel 16 dibawah ini: 
Tabel 14. Data SPI dan Hotspot Oktober tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 -0.95 51 Normal 

2015 -2.96 742 
Sangat 
kering 

2020 1.00 1 
Agak 
basah 

 
Berdasarkan Gambar 14 dan Tabel 14, 

pada Oktober 2014 secara umum dikategorikan 
normal namun, ada beberapa titik yang memiliki 
indeks kekeringan yang positif dan negatif. Dari 
sebarannya, tingkat kekeringan dengan kategori agak 
kering berada di Kumpeh dan Kumpeh Ulu serta 
Sungai Gelam dengan titik hotspot sebanyak 51 titik.  
Pada tahun 2015 seluruh titik memiliki indeks 
kekeringan yaitu kategori sangat kering dengan nilai 
SPI -2.96 dan titik hotspot sebanyak 742 titik. Pada 
tahun 2020 secara umum Kabupaten Muaro Jambi 
dikategorikan agak basah dengan nilai SPI sebesar 
1.00 dan jumlah titik hotspot sebanyak 1 titik. 

 

k. November 
 Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 

hotspot pada November periode tahun 2014, 2015, 
dan 2020 dapat dilihat pada gambar 15. 

 

 

 
Gambar 15. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

November 2014, 2015, 2020 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan November tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat 
dilihat pada tabel 17 dibawah ini: 
Tabel 15. Data SPI dan Hotspot November tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 -0.05 1 Normal 
2015 -0.42 26 Normal 
2020 -0.51 0 Normal 
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 Berdasarkan Gambar 15 dan Tabel 15, 
November tahun 2014 pada seluruh titik memiliki 
indeks kekeringan dengan kategori normal dengan 
titik hotspot sebanyak 1 titik.  Pada November tahun 
2015 seluruh titik memiliki indeks kekeringan 
dengan kategori normal dengan titik hotspot 
sebanyak 26 titik. Pada November tahun 2020 
seluruh titik memiliki indeks kekeringan dengan 
kategori normal dengan tidak adanya hotspot yang 
terdeteksi. 

 
L. Desember 

Peta klasifikasi SPI bulanan dan sebaran 
hotspot pada Desember periode tahun 2014, 2015, 
dan 2020 dapat dilihat pada gambar 16. 

 

 

 
Gambar 16. Peta Klasifikasi SPI dan Sebaran hotspot 

Desember 2014, 2015,2020. 
 

Adapun nilai indeks SPI dan titik hotspot pada 
bulan Desember tahun 2014, 2015, dan 2020 dapat 
dilihat pada tabel 18 dibawah ini: 
Tabel 16. Data SPI dan Hotspot Desember tahun 
2014,2015, 2020 

Tahun 
Rata-
rata 
SPI 

Jumlah 
Hotspot 

Kategori 
SPI 

2014 0.46 1 Normal 
2015 -0.64 1 Normal 
2020 -0.55 0 Normal 

 
Berdasarkan Gambar 16 dan Tabel 16, 

pada bulan Desember tahun 2014 secara umum 
dikategorikan normal dengan nilai SPI sebesar 0.46 
dan jumlah hotspot sebanyak 1 titik. Pada tahun 2015 
secara umum dikategorikan normal dengan nilai SPI 
sebesar-0.64 dan jumlah hotspot sebanyak 1 titik. 
Pada tahun 2020 seluruh titik mempunyai indeks 
yang positif dan dikategorikan dengan kategori 
normal dengan  nilai SPI sebesar-0.55 dan tidak ada 
hotspot yang terdeteksi. 

 
Hotspot Periode 2014, 2015 dan 2020 di 
Kabupaten Muaro Jambi 

Berikut ditampilkan data hotspot pada tahun 
2014,2015, dan 2020 di Kabupaten Muaro Jambi 
dapat dilihat pada gambar 17. 

 
Gambar 17. Hotspot Periode 2014, 2015 dan 2020 

di Kabupaten Muaro Jambi 
 
Uji Korelasi SPI dan Titik Hotspot 
Tabel 17. Uji korelasi SPI dan Titik Hotspot Tahun 
2014 

Bulan 
X 

(SPI) 
Y 

(Hotspot) 
X Y X*Y 

Jan -1.02 0 1.04 0 0 
Feb -2.50 67 6.25 4489 -167.5 

Mar -2.24 209 5.01 43681 
-

468.16 
Apr -1.07 8 1.14 64 -8.56 
Mei 0.87 11 0.75 121 9.57 
Jun 0.38 6 0.144 36 2.28 
Jul 0.10 20 0.01 400 2 

Agst 0.63 4 0.39 16 2.52 
Sep -1.21 14 1.46 196 16.94 
Okt -0.95 51 0.90 2601 -48.45 
Nov 0.05 1 0.0025 1 -0.05 
Des 0.46 1 0.2116 1 0.46 

Jumlah -6.6 392 17.3418 51606 -692.3 
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Berdasarkan hasil perhitungan, pada tahun 

2014 diperoleh nilai korelasi Pearson antara SPI dan 

jumlah hotspot yaitu sebesar r  -0.65428. Nilai ini 
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan 
negatif antara indeks kekeringan meteorologis (SPI) 
dan jumlah titik panas (hotspot). Hal ini berarti 
bahwa ketika nilai SPI menurun (menunjukkan 
kekeringan semakin parah), jumlah hotspot akan 
meningkat. Hasil uji signifikansi menunjukkan 
bahwa hubungan tersebut signifikan pada (p<0.05). 
Tahun 2015 hasil korelasi tahun 2015 sebesar r = -
0.67864 yang juga menunjukkan hubungan negatif 
yang kuat dan signifikan (p<0.05) antara SPI dan 
titik panas (hotspot). Tahun 2020 berbeda dengan 
dua tahun sebelumnya, pada tahun 2020 diperoleh 
nilai korelasi r = -0.23482 yang berarti hubungan 
negatif namun lemah dan tidak signifikan (p>0.05) 
yang menunjukkan hunungan antara SPI dan jumlah 
hotspot tidak nyata secara statistik. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 Analisis kekeringan berdasarkan SPI satu 
bulanan di wilayah Kabupaten Muaro Jambi 
menunjukkan bahwa durasi kekeringan terpanjang 
terjadi selama 9 bulan berturut-turut, yaitu dari Mei 
2015 hingga Januari 2016. Selama periode tersebut, 
seluruh pos hujan di Kabupaten Muaro Jambi 
mengalami kekeringan dengan tingkat keparahan 
(severity) maksimum, ditunjukkan oleh nilai SPI < -
1. 
Nilai indeks kekeringan pada seluruh pos berkisar 
antara -2.00 hingga -3.16 yang termasuk dalam 
kategori sangat kering (extremely dry), 
mencerminkan kondisi kekeringan meteorologis 
yang ekstrem dan meluas secara spasial maupun 
temporal di wilayah tersebut. 

 Berdasarkan hasil analisis data SPI satu 
bulanan dan jumlah hotspot di Kabupaten Muaro 
Jambi pada tahun 2014, 2015, dan 2020, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif 
antara kekeringan meteorologis dan kejadian hotspot, 

di mana pada tahun 2014 dan 2015 nilai korelasi 
Pearson masing-masing sebesar -0.65 dan -0.67 
menunjukkan bahwa semakin kering suatu wilayah 
(nilai SPI semakin negatif), maka jumlah hotspot 
meningkat secara signifikan sebesar 0.05 (5%), 
sedangkan pada tahun 2020 yang didominasi oleh 
kondisi curah hujan normal hingga agak basah, nilai 
korelasi hanya -0.23 yang menunjukkan hubungan 
yang lemah dengan tingkat signifikasi p>0.05 
sehingga secara keseluruhan SPI dapat digunakan 
sebagai indikator awal untuk memprediksi potensi 
munculnya hotspot terutama pada tahun-tahun 
dengan fenomena El Nino yang meningkatkan risiko 
kekeringan dan kebakaran lahan di wilayah tersebut. 

 Saran yang dapat diberikan untuk 
penelitian berikutnya adalah  perlu dilakukan 
analisis dalam penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan data resolusi tinggi dalam pengolahan 
metode. Selain itu sebaiknya menggunakan data 
dengan titik lebih rapat agar hasil spasial yang 
didapat lebih akurat dan spesifik, serta perlu 
dilakukan penelitian dengan metode yang berbeda 
sebagai pembanding hasil kekeringan. 
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